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RINGKASAN 

 

AGUS DWI SAPUTRA “Peranan Penyuluh Dalam Pengembangan 

Kegiatan Kelompok Wanita Tani (Kwt) Bunga Citra Lestari di Desa Sido 

Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin” Dibimbing Oleh 

RAFEAH ABUBAKAR  dan  HARNIATUN ISWARINI.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan penyuluh dalam 

pengembangan Kegiatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Bunga Citra Lestari, 

mempelajari hambatan yang dihadapi penyuluh pertanian dalam pengembangan 

kegiatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Bunga Citra Lestari dan untuk 

mengetahui besar pendapatan kegiatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Bunga 

Citra Lestari di Desa Sido Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode survey. 

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pusposive 

sampling. Metode Pengumpulan data yang digunakan adalah Editing, Coding dan 

Tabulating.Hasil Peneltian peranan Penyuluh Pertanian terhadap pengembangan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Bunga Citra Lestari di Desa Sido Makmur 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin adalah dengan menjadi 

Motivator, Mediator, Fasilitaator dan Evaluator. Pada hambatan peran penyuluh 

pertanian pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Bunga Citra Lestari adalah 1.Pada 

edukator hambatan yang dihadapi penyuluh pertanian adalah karena masih 

banyaknya anggota kelompok wanita tani(KWT) Bunga Citra Lestari kurang aktif 

dalam mengikuti kegiatan tersebut.Pada mediator hambatan yang dihadapi 

penyuluh pertanian adalah kurangnuya sarana yang diberikan  kepada penyuluh 

peranian untuk kelengkapan dalam melakukan penyuluhan pertanian. Pada 

hambatan penyuluh sebagai motivasi terhadap Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Bunga Citra Lestari  adalah kurangnya faktor pendukung dalam memotivasi  

anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) yang mana anggota ingin bukti nyata 

terhadap apa yang telah penyuluh sampaikan kepada angota Kelompok Wanita 

Tani (KWT). Hal ini membuat anggota ragu untuk melakukan kegiatan pertanian. 

Pada hambatan evaluasi adalah kurangnya tanggapan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Bunga Citra Lestari setelah mendapatkan penilaian dari penyuluh 

pertanian, hal ini dianggap tidak berpengaruh untuk melakukan perbaikan pada 

kegiatan selanjutnya, sehingga dalam melakukan evalauasi yang terhadap 

perkembangan kegaitan Kelompok wanita Tani (KWT) Bunga Citra Lestari tidak 

efektif. Sedangkan pendapatan pada usahatani Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Bunga Citra Lestari selama satu kali produski dari usahatani ubi, cabai dan 

kangkung adalah sebesar Rp 3.623.216/PP. 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

AGUS DWI SAPUTRA "The Role of Extension Workers in Developing 

the Activities of the Bunga Citra Lestari Women Farmer Group (Kwt) in Sido 

Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency" Supervised by 

RAFEAH ABUBAKAR and HARNIATUN ISWARINI. 

The purpose of this study was to determine the role of extension workers in 

the development of the Bunga Citra Lestari Women Farmer Group (KWT) 

activities, to study the obstacles faced by agricultural extension workers in 

developing the activities of the Bunga Citra Lestari Women Farmer Group (KWT) 

activities and to determine the amount of income for the activities of the Women 

Farmer Group ( KWT) Bunga Citra Lestari in Sido Makmur Village, Air 

Kumbang District, Banyuasin Regency. The research method used by researchers 

is a survey method. The sampling method used in this research is purposive 

sampling. The data collection methods used were Editing, Coding and Tabulating. 

The results of research on the role of agricultural extension workers in the 

development of the Bunga Citra Lestari Women Farmers Group (KWT) in Sido 

Makmur Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency were by becoming a 

Motivator, Mediator, Facilitator and Evaluator. The obstacles to the role of 

agricultural extension workers in the Bunga Citra Lestari Farmer's Group (KWT) 

are 1. In educators the obstacles faced by agricultural extension workers are 

because there are still many members of the Bunga Citra Lestari's Farming 

Women's Group (KWT) who are less active in participating in these activities. 

faced by agricultural extension workers is the lack of facilities provided to 

agricultural extension workers for completeness in carrying out agricultural 

extension. In the constraints of extension agents as motivation for the Bunga Citra 

Lestari Women Farmers Group (KWT) is the lack of supporting factors in 

motivating members of the Women Farmers Group (KWT) where members want 

concrete evidence of what extension workers have conveyed to members of the 

Women Farmers Group (KWT). This makes members hesitate to carry out 

agricultural activities. The obstacle to the evaluation was the lack of response 

from the Bunga Citra Lestari Women Farmers Group (KWT) after receiving an 

assessment from the agricultural extension officers, this was considered to have 

no effect on making improvements to further activities, so that in evaluating the 

development of the Bunga Citra Women Farmers Group (KWT) activities 

Sustainable is not effective. Meanwhile, the income for the Bunga Citra Lestari 

Women Farmer Group (KWT) farming for one time production from the sweet 

potato, chili and kale farming business is IDR 3,623,216/PP. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan pertanian adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian baik kualitas maupun kuantitas. Pembangunan pertanian 

adalah bagian utuh dari pembangunan industri harus menyediakan barang untuk 

petani, lapangan kerja pertanian perlu untuk mempertahankan keluarga di daerah 

pedesaan, tujuan utama pembangunan adalah guna mencapai kualitas hidup yang 

serba lebih baik (Lynn, 2003). Dalam pembangunan pertanian tidak hanya 

ditunjukkan untuk meningkatkan status dan kesejahteraan petani semata, tetapi 

sekaligus juga dimaksudkan untuk mengembangkan potensi sumber data manusia 

baik secara ekonomi, sosial, politik, budaya lingkungan, maupun melalui 

perbaikan pertumbuhan dan perubahan.  Maka diperlukan sumber daya manusia 

yang berkualitas, handal, profesional, memiliki motivasi tinggi, serta kreativitas 

agar terwujudnya keberhasilan pembangunan pertanian (Sudaryanto, 2008) 

Perkembangan terakhir fenomena pembangunan pertanian di Indonesia telah 

menunjukkan bahwa sektor pertanian tetap merupakan sektor penting dalam 

pertumbuhan ekonomi nasional. Pembangunan pertanian adalah suatu tindakan 

untuk mengubah kondisi pertanian dari kondisi yang kurang menguntungkan 

menjadi kondisi yang lebih menguntungkan. Sejalan dengan Andrianto (2014) 

perkembangan terkini dalam pembangunan pertanian berkaitan dengan model, 

pemikiran, strategi dan kebijakan dalam pembangunan pertanian yang meliputi 

progres yang luar biasa besar dalam skema perdagangan dan globalisasi. 

Peran nyata sektor pertanian sebagai tumpuan pembangunan ekonomi 

nasional pada masa kritis dan selama pemulihan ekonomi, maka sektor pertanian 

perlu diposisikan sebagai sektor andalan dan didukung secara konsisten dengan 

mengembangkan ekonomi yang bersifat resour based (sumber daya). Atas dasar 

tersebut, potensi perekonomian pedesaan diharapkan akan menjadi determinan 

dari perekonomian nasional secara keseluruhan dan dengan demikian perubahan 

yang terjadi pada struktur perekonomian pedesaan perlu dicermati terutama 
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dampaknya terhadap struktur kesempatan kerja dan pendapatan di wilayah 

pedesaaan (Restihiningrum, 2011). 

Peningkatan sumber daya manusia tidak hanya dibatasi peningkatan 

produktivitas tani. Namun, juga peningkatan kemampuan petani untuk lebih 

berperan dalam proses pembangunan. Tidak hanya itu pembangunan pertanian 

juga dikatakan sebagai peningkatan ekonomi pertanian, karena pertanian memang 

merupakan salah satu sektor dalam kehidupan ekonomi dan pengertian pertanian 

sendiri mengandung tekanan unsur ekonomi, pertanian adalah usaha manusia 

melalui kehidupan tumbuhan dan hewan untuk dapat lebih baik lagi dalam 

memenuhi kebutuhannya, ini suatu usaha ekonomi, (Mellor, 1996 dalam Sri, 

2014).  

Penyuluhan pertanian memiliki tujuan sebagai sarana pendidikan nonformal 

bagi petani beserta keluarganya agar petani mau dan mampu untuk meningkatkan 

kesejahteraannya. Hal ini yang menjadi tugas penyuluh sebagai agen penyuluhan 

di sektor pertanian. Kinerja penyuluh dalam menjadi jembatan penghubung antara 

lembaga penelitian dan sumber-sumber teknologi lain kepada petani sangat vital. 

Penyuluh bertugas menyampaikan hasil temuan lembaga penelitian kepada petani 

dan menyampaikan program kerja pemerintah yang bisa diakses oleh petani. 

Sebaliknya petani juga memiliki kewajiban untuk melaporkan hasil pelaksanaan 

penerapan hasil-hasil temuan lembaga penelitian yang dianjurkan tersebut kepada 

penyuluh yang membinanya sebagai jembatan. 

Pembentukkan kelompok tani sebagai upaya penyelesaian permasalahan 

petani dalam pengembangan usaha taninya. Sementara Kelompok Wanita Tani 

(KWT) merupakan salah satu bentuk dari kelembagaan petani, dimana 

anggotanya terdiri dari wanita-wanita yang berkecimpung dalam kegiatan 

pertanian. Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan organisasi yang dapat 

dikatakan berfungsi dan ada secara nyata, disamping berfungsi sebagai wahana 

penyuluhan dan penggerak kegiatan anggotanya. Beberapa kelompok tani juga 

mempunyai kegiatan lain, seperti gotong royong, usaha simpan pinjam dan arisan 

kerja untuk kegiatan usaha tani (Hermanto dalam Wiranti, 2007). Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pertanian No. 273/KPTS/OT.160/4/2007. Kelompok tani perlu 
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ditumbuh kembangkan, berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian dikutip 

Penumbuhan dan pengembangan kelompok tani. 

Provinsi Sumatera Selatan khususnya di Kabupaten Banyuasin Kecamatan 

Air Kumbang Desa Sido Makmur telah mengembangkan kelompok Wanita Tani 

(KWT) sejak tahun 2018. Tidak hanya kelompok untuk bapak-bapak, untuk ibu-

ibu juga dibentuk kelompok wanita tani. Karena ibu-ibu juga ikut berperan dalam 

kegiatan pertanian. Pengetahuan terkait pertanian yang terbatas, keterampilan 

yang dimiliki sederhana, waktu yang dimiliki lebih luang juga menjadi alasan 

dibentuknya Kelompok WanitaTani (KWT) . 

Tabel 1. Jumlah Kelompok Wanita Tani (KWT) di Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin 2022. 

 

No 
Nama 

Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Jumlah Anggota 

(Orang) 
Keterangan 

1 KWT Kumbang Permata 30 Aktif 

2 KWT Sumber Rezki II 20 Aktif 

3 KWT Nusa Makmur 25 Aktif 

4 KWT Mekar Sari 27 Aktif 

5 KWT Bunga Citra Lestari 39 Aktif 

6 KWT Seruni 25 Aktif 

7 KWT Tapak Liman 31 Aktif 

 

Sumber : BPP Kecamatan Air Kumbang Bayuasin, 2022.  

Berdasarkan Tabel 1. Diketahui jumlah Kelompok Wanita Tani (KWT) di 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin Tahun 2022.  Dari 17 Desa yang 

ada di Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin saat ini yang telah 

memiliki Kelompok Wanita Tani (KWT) ada 7 desa. Kegiatan yang telah 

dikembangkan pada Kelompok Wanita Tani (KWT) yang ada di Kecamatan Air 

Kumbang adalah Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (MKRPL). Konsep ini 

adalah konsep penumbuhan dan pemanfaatan pekarangan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan dan gizi keluarga secara defversifikasi yang berbasis pada 

sumber daya lokal ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam satu kawasan. 

Kegiatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Bunga Citra Lestari di Desa Sido 

Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin dalam melakukan 

kegiatan yang telah dikembangkan meliputi : usahatani cabai merah keriting, ubi 
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rambat dan kangkung. Dalam melakukan kegiatan-kegiatan diatas tentu saja tidak 

terlepas dari peran penyuluh pertanian atau yang sering disebut Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) dimana peran tersebut adalah sebagai edukator, 

mediator, motivator dan evaluator dam perkembangan kegiatan Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Bunga Citra Lestari di Desa Sido Makmur. 

Berdasarkan latar belakang  tersebut, maka  peneliti  bermaksud  melakukan  

penelitian dengan judul “Peranan Penyuluh dalam Pengembangan Kegiatan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Bunga Citra Lestari  di Sido Makmur 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka didapat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peranan penyuluh dalam pengembangan Kegiatan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Bunga Citra Lestari di Desa Sido Makmur Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin? 

2. Apa hambatan yang dihadapi penyuluh pertanian dalam pengembangan 

kegiatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Bunga Citra Lestari di Desa Sido 

Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin? 

3. Berapa besar pendapatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Bunga Citra Lestari 

di Desa Sido Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk menganalisis peranan penyuluh dalam pengembangan Kegiatan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Bunga Citra Lestari di Desa Sido Makmur 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk menganalisis hambatan yang dihadapi penyuluh pertanian dalam 

pengembangan kegiatan Kelompok Wanita Tani (KWT) peranan penyuluh 

dalam pengembangan Kegiatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Bunga Citra 
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Lestari di Desa Sido Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin  

3. Untuk Menganalisis besar peandapatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Bunga 

Citra Lestari di Desa Sido Makmur Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengalaman tentang Kelompok 

Wanita Tani (KWT) 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan mampu memberikan penambahan kontribusi 

bagi perekonomian masyarakat agar pekarangan mereka dapat dimanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya.  

3. Sebagai bahan literature bacaan pada perpustakaan Universitas 

Muhammadiyah Palembang dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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